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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Ruang Lingkup Penelitian 

 Dalam penelitian ini peneliti melakukan penelitian di 

Provinsi Banten, yang di publikasikan melalui website Badan 

Pusat Statistik Provinsi Banten. Data yang digunakan adalah data 

pertahun mulai dari tahun 2014 sampai dengan tahun 2020 yang 

telah dipublikasikan. 

 Data yang dibutuhkan adalah data Tingkat Pengangguran, 

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) (X), dan data Tingkat 

angka Kemiskinan (Y) pada tahun 2014 – 2020 yang di 

publikasikan melalui data Badan Pusat Statistik Provinsi Banten. 

 

B. Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

 Populasi adalah semua nilai hasil perhitungan dan 

pengukuran, baik kuantitatif maupun kualitatif pada karakteristik 

tertentu mengenai sekelompok objek yang lengkap dan jelas. 

Dengan kata lain, populasi harus disebutkan secara tersurat, yaitu 
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berkenaan dengan besarnya anggota populasi serta wilayah 

penelitian yang dicakup populasi dalam penelitian ini adalah 

penduduk Provinsi Banten. 

b. Sampel 

 Sampel adalah sebagian anggota populasi yang diambil 

menggunakan teknik tertentu. Teknik pengambilan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan teknik non probability sampling 

yaitu teknik yang tidak memberikan peluang sama bagi setiap 

unsur atau anggota populasi dipilih menjadi sampel. Bentuk 

teknik non probability sampling yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah teknik Purposive Sampling, yaitu teknik untuk 

menentukan sampel penelitian dengan beberapa pertimbangan 

tertentu yang bertujuan agar data yang diperoleh nantinya bisa 

lebih representatif. Berdasarkan teknik pengambilan sampel 

tersebut, diperoleh sampel Provinsi Banten periode 2014-2020. 

  

C. Jenis Penelitian dan Sumber Data 

 Dalam penelitian ini peneliti mengunakan pendekatan 

kuantitatif, karna berdasarkan judul yang diambil dengan 
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mengunakan pendekatan kuantitatif peneliti lebih mudah 

mengolah data dan menilai hasilnya.  

 Pendapat ini sesuai dengan yang di utarakan Tajul Arifin, 

proses pengukuran adalah bagian yang sentral dalam penelitian 

kuantitatif karena hal ini memberikan hubungan yang 

fundamental Antara pengamatan empiris dan ekspresi matematis 

dari hubungan-hubungan kuantitatif.
1
 

 Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

data sekunder. Data skunder adalah data yang di peroleh dari 

pihak lain, tidak langsung diperoleh oleh peneliti dari subjek 

penelitian. Data skunder biasanya berwujud data dokumentasi 

atau data laporan yang telah tersedia.
2
 Data penelitian ini peneliti 

peroleh dari Badan Pusat Statistik Provinsi Banten dalam angka. 

Data yang digunakan merupakan penggabungan dari deret 

berkala time series Provinsi Banten periode 2014-2020. 

                                                             
1
 Boedi Abdullah, Beni Ahmad Saebani,  Metode Penelitian Ekonomi 

Islam Muamalah, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2014), h. 31 
2
 Syafudin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 

1998), h. 91 
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D. Teknik Analisis Data 

 Teknik analisis data merupakan cara, teknik, dan metode 

yang di gunakan peneliti dalam mengolah data yang diperoleh 

untuk menghasilkan kesimpulan dan jawaban dari setiap rumusan 

masalah pada penelitian.
3
 Dalam mencapai tujuan penelitian dan 

untuk pengujian hipotesis maka penelitian ini menggunakan 

analisis regresi berganda. Setelah data terkumpul dan di susun 

maka peneliti akan melakukan analisis data menggunakan SPSS 

versi 16.0. 

1. Uji Asumsi Klasik 

 Uji Asumsi Klasik memiiki tujuan untuk mengetahui 

layaknya model regresi dalam penelitian dan memberikan 

kepastian serta ketepatan dalam estimasi, konsisten dan tidak bias 

pada model regresi penelitian. Uji asumsi klasik dalam penelitian 

ini yaitu uji normalitas, uji multikolonieritas, uji 

heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. 

                                                             
3
 V. Wiratna Sujarweni, “Metodologi Penelitian Bisnis dan 

Ekonomi”, (Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2019), h. 121 
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a. Uji Normalitas 

 Uji Normalitas pada model regresi digunakan untuk 

menguji apakah nilai residual terdistribusi secara normal atau 

tidak. Jadi dalam hal ini yang diuji normalitas bukan masing-

masing variabel independent dan dependent tetapi nilai residual 

yang dihasilkan dari model regresi. Model regresi yang baik 

adalah yang memiliki nilai residual yang terdistribusi secara 

normal. Data dinyatakan berdistribusi normal jika signifikansi 

lebih besar dari 0,05 jika tidak maka data tidak beerdistribusi 

normal pada uji normalitas dengan metode kolmogorov-smirnov. 

b. Uji Multikolonieritas 

 Uji multikolinieritas adalah untuk melihat ada tidaknya 

korelasi yang tinggi antara variabel-variabel bebas dalam suatu 

model regresi linier berganda, jika ada korelasi yang tinggi 

diantara variabel-variabel bebasnya, maka hubungan antara 

variabel bebas terhadap variabel terikatnya menjadi terganggu.
4
 

Uji multikolinieritas bertujuan untuk mengetahui apakah terjadi 

interkorelasi (hubungan yang kuat) antar variabel bebas. Model 

                                                             
4
 Ansofino, dkk, Buku Ajar Statistika, (Yogyakarta: Deepublish, 

2016), h. 94. 
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regresi yang baik ditandai dengan tidak terjadi interkorelasi antar 

variabel bebas (tidak terjadi gejala multikolinieritas). Salah satu 

cara yang paling akurat untuk mendeteksi ada atau tidaknya 

gejala multikolonieritas ini adalah dengan menggunakan metode 

Tolerance dan VIF (Variance Inflation Factor). 

1)  Jika nilai tolerance > 0,05 maka artinya tidak terjadi 

multikolinieritas terhadap data yang diuji. Sedangkan jika nilai 

tolerance < 0,05 maka artinya terjadi multikolinieritas 

terhadap dta yang diuji. 

2)  Jika nilai VIF < 0,05 maka artinya tidak terjadi 

multikolinieritas terhadap data yang diuji. Sedangkan jika nilai 

VIF > 0,05 maka artinya terjadi multikolinieritas terhadap data 

yang diuji.
5
 

c. Uji Heteroskedastisitas 

 Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji model regresi 

menemukan ketidaksamaan residual suatu observasi ke observasi 

lainnya.
6
 Jika varian sisa dari satu observasi ke observasi yang 

                                                             
5
 Nikolaus Duli, Metode Penelitian Kuantitatif: Beberapa Konsep 

Dasar untuk Penulisan Skripsi & Analisis Data dengan SPSS, (Yogyakarta: 

CV Budi Utama2019), h. 120. 
6
 Husein Umar, Metode Penelitian..., h. 179. 
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lain masih sama, maka disebut homoskedastisitas. Namun, jika 

varian berbeda maka disebut heteroskedastisitas. Tidak terjadinya 

heteroskedastisitas menandakan model regresi yang baik. 

Penelitian ini, uji heteroskedastisitas menggunakan metode 

glesjer dengan bantuan SPSS. Keputusan uji diambil dengan 

dasar melihat tingkat signifikansinya, yaitu jika nilai sig > 0,05 

artinya tidak ada gejala heteroskedastisitas. Sedangkan jika nilai 

sig < 0,05 maka terdapat gejala heteroskedastisitas.
7
 

Hipotesis yang digunakan yaitu: 

HO= Tidak terjadi heteroskedastisitas 

H1= Terjadi heteroskedastisitas 

d. Uji Autokorelasi 

 Uji autokorelasi memiliki tujuan apakah model regresi 

linier terdapat korelasi antara kesalahan pada pengganggu di 

periode t dengan pengganggu di periode t -1 (sebelumnya), jika 

terjadi korelasi maka terdapat masalah autokorelasi. Masalah ini 

terjadi karna adanya observasi yang berurut sepanjang waktu dan 

memiliki keterkaitan satu sama lain. Hal ini biasa terjadi pada 

                                                             
7
 V.Wiratna Sujarweni, Mwtodologi Penelitian..., h. 226. 
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data runtut waktu (time series), karna cenderung terpengaruh 

dengan kelompok yang sama pada periode berikutnya. Model 

regresi dikatakan baik adalah ketika model regresi bebas dari 

autokorelasi.
8
 

 Uji korelasi pada penelitian ini yaitu uji Durbin Watson 

(DW). Pengujian ini dilakukan dengan cara melihat nilai Durbin 

Watson (DW) melalui dl dan du. Berikut tabel nilai keputusan 

Durbin Watson (DW) : 

Tabel 3.1. 

Kriteria Nilai Uji Durbin Watson 

Hipotesis Nol Keputusan  Jika  

Ada autokorelasi positif tolak 0 < d < dl 

Tidak ada autokorelasi 

positif 

Tidak ada keputusan dl ≤ d ≤ du 

Ada autokorelasi 

negatif  

Tolak  4 – dl < d < 4 

Tidak ada autokorelasi 

Negatif 

Tidak ada keputusan  4 – du ≤ d ≤ 4 – dl 

Tidak ada autokorelasi  Tidak ditolak  Du < d < 4 -  du 

 

                                                             
8
 Imam Ghazali, “aplikasi Analisis Multi Variate Dengan Program 

IBM-SPSS23, (Semarang: Universitas Diponegoro,2017), h. 107. 
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2. Analisis Regresi Linier Berganda 

 Metode analisis data pada penelitian ini menggunakan 

analisis regresi linier berganda dengan alat bantu yang digunakan 

untuk mencari keterkaitan diantara varabel-variabel yaitu dengan 

perangkat lunak atau software SPSS. Analisis regresi linier 

berganda digunakan untuk menguji pengaruh lebih dari satu 

variabel independen terhadap variabel dependen dengan kata lain 

digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antara 

variabel X dan variabel Y.
9
 

Adapun bentuk persamaan dari regresi linier berganda ini adalah 

sebagai berikut: 

Y= α+ β1X1+ β2X2+ e 

Dimana: 

Y= Kemiskinan 

α= Konstanta 

β= Koefisien regresi dari setiap variabel independent 

X1= Pengangguran 

X2= PDRB 

                                                             
9
 Toni Wijaya, Metode Penelitian Ekonomi dan Bisnis Teori dan 

Praktik, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2013), h. 62. 
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 Uji hipotesis sama artinya dengan menguji signifikansi 

koefisien regresi linier berganda secara parsial yang terkait 

dengan pernyataan hipotesis penelitian. Model yang dibangun 

dari hasil perhitungan koefisien regresi untuk masing-masing 

variabel bebas termasuk konstantanya.
10

  

3. Uji Hipotesis 

a. Uji t (Parsial) 

 Uji t yaitu pengujian koefisien regresi parsial individual 

yang dipakai guna mengetahui apakah variabel bebas secara 

individual mempengaruhi variabel terikat.
11

 Pengujian dilakukan 

dengan membandingkan antara t hitung dengan t tabel dengan 

tingkat signifikan α = 0,05 atau 5%. Nilai 
t 
tabel dapat diketahui 

dengan penentuan taraf signifikansi 5% dengan uji dua arah, df = 

(n-k) yang berarti n = jumlah data dan k = jumlah variabel bebas. 

Nilai t hitung dapat dicari dengan rumus: 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = (b) 

       Sb 

Keterangan:  

                                                             
10

 Anwar Sanusi, Metodologi Penelitian Bisnis, (Jakarta : Salemba 

Empat, 2014), h. 144.  
11

 V. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian..., h. 161. 
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b= koefisien regresi 

sb= standar eror 

Pedoman pengambilan keputusan yaitu: 

a) Apabila nilai signifikansi < 0,05 atau t hitung > t tabel maka 

H0 ditolak H1 diterima 

b) Apabila nilai signifikansi > 0,05 atau t hitung < t tabel maka 

H0 diteerima H1 ditolak.
12

 

Hipotesis yang akan diuji adalah: 

H0 : secara parsial variabel X tidak berpengaruh signifikan 

terhadap variabel Y. 

H1 : secara parsial variabel X berpengaruh signifikan terhdap 

variabel Y. 

b. Uji F (Simultan) 

 Uji F disebut juga dengan uji ANOVA, yaitu Analysis of 

Variance. Untuk menganalisis ada tidaknya perbedaan atau 

pengaruh tersebut dalam uji F, dibutuhkan suatu nilai standar atau 

nilai F tabel sebagai pembanding.13 Uji F adalah pengujian 

                                                             
12

 V. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian..., h. 229. 
13

 Ali Baroroh, Trik-Trik Analisis statistik dengan SPSS 15, (Jakarta : 

PT. Elex Media Komputindo, 2008), hal 79. 
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signifikan persamaan yang digunakan untuk mengetahui seberapa 

besar pengaruh variabel bebas (X) Pengangguran, dan PDRB 

secara bersama-sama terhadap variabel terikat (Y) yaitu 

Kemiskinan. Pengujian ini bertujuan untuk membuktikan apakah 

variabel-variabel independent secara simultan (bersama-sama) 

mempunyai pengaruh terhadap variabel dependent. Dimana Fhitung 

> Ftabel maka H1 diterima atau secara  bersama-sama variabel 

bebas dapat menerangkan variabel terikatnya secara serentak. 

Sebaliknya apabila Fhitung < Ftabel maka H0 diterima atau secara 

bersama-sama variabel bebas tidak memiliki pengaruh terhadap 

variabel terikat. Untuk mengetahui signifikan atau tidak 

berpengaruh secara bersama-sama variabel bebas terhadap 

variabel terikat maka digunakan probability  sebesar 5% (α = 

0,05). 

1) Jika sig > α (0.05), maka H0 diterima H1 ditolak. 

2) Jika sig < α (0.05), maka H0 ditolak H1 diterima.14 

                                                             
14

 Aida Indriani, “Analisa Perbandingan Metode Naïve Bayes  

Classifier dan K-Nearest Neighbor terhadap Klasifikasi Data”, dalam : (Jurnal 

Nasional Sebatik, STMIK Widya Cipta Dharma, jurusan Teknik Informatika, 

Vol. 24. 2020). 
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c. Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R Square) 

 Uji koefisien determinasi bertujuan untuk mengetahui 

kontribusi yang diberikan variabel X terhadap variabel Y.
15

 Nilai 

koefisien determinasi yaitu antara nol dan satu. Nilai koefisien 

determinasi yang kecil berarti menandakan keterbatasan variabel 

bebas dalam mendeskripsikan variabel terikat. Sedangkan nilai 

yang mengarah ke angka satu menandakan bahwa kemampuan 

variabel bebas dapat memberikan hampir seluruh informasi yang 

diperlukan guna memperkirakan variabel berikut: 

KD = Adjusted R Square x 100% 

Keterangan : 

KD = koefisien determinasi 

Adjusted R Square = koefisien korelasi 

 
4. Variabel Penelitian dan Definisi Oprasional Variabel 

 Variabel penelitan merupakan hubungan satu variabel 

dengan variabel lain. Yaitu hubungan antara hubungan antara 

variabel independen dengan variabel dependen, variabel 

penelitian merupakan suatu sifat atau nilai dari orang, objek atau 

                                                             
15

 Syofian Siregar, Metode Penelitian..., h. 252. 
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kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulan. 

1) Variabel Bebas  

 Variabel bebas (Independent) disebut juga sebagai 

variabel stimulus, prediktor, antecendent, dan ubahan bebas.
16

 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah variabel pengangguran 

(X1) dan variabel Produk Domestik Regional Bruto (X2). 

2) Variabel Terikat 

 Variabel terikat (Dependent) disebut juga variabel output, 

variabel kreteria, variabel konsekuen.
17

 Variabel terikat dalam 

penelitian ini adalah Kemiskinan (Y) yang ada di Provinsi Banten 

yang telah dipublikasikan oleh pihak Badan Pusat Statistik 

periode 2014-2020. 

 Setelah menspesifikasikan variabel-variabel penelitian, 

maka lankah selanjutnya adalah mendefinisikannya secara 

oprasional. Hal ini bertujuan agar variabel penelitian yang telah 

ditetapkan dapat dioprasionalkan, sehingga memberikan petunjuk 

tentang bagian variabel dapat diukur. Pendefinisian variabel ini 

                                                             
16

 Tajul Arifin, Metode Penelitian Ekonomi Islam Muamalah… h. 33 
17

 Tajul Arifin, Metode Penelitian Ekonomi Islam Muamalah… h. 33 
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juga untuk memperjelas dan memudahkan pemahaman terhadap 

variabel-variabel yang akan dianalisis. Dalam penelitian ini 

definisi oprasional yang digunakan yaitu: 

1. Tingkat Kemiskinan adalah presentase penduduk yang berada 

dibawah garis kemiskinan di masing-masing kota/kabupaten di 

Provinsi Banten periode 2014-2020, data diambil dari Badan 

Pusat Statistik Provinsi Banten 

2. Pengangguran adalah seseorang yang tidak mempunyai 

pekerjaan atau sedang mencari pekerjaan 

3. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) adalah nilai tambah 

yang dihasilkan oleh seluruh unit usaha dalam suatu wilayah, 

atau merupakan jumlah seluruh nilai barang dan jasa akhir 

yang dihasilkan oleh seluruh unit ekonomi di suatu wilayah. 

 


